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Jual beli dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunyalelang. lelang terbilang belum cukup populer
dan jarang digunakan untuk transaksi penjualan barang di Indonesia, sehingga dalam penyelenggaraannya
masih terdapat beberapa masalah baik dalam hal ketentuan maupun praktiknya. Hingga saat ini, hukum
positif yang memuat pengaturan terkait |elang hanya ada dalam Vendue Reglement dan beberapa peraturan
Menteri, sehingga diperlukan adanya reformasi regulasi untuk pengaturan lelang. Akibat dari kurangnya
pengaturan yang mengakomodir pel aksanaan lelang, maka kecurangan dalam pel aksanaan lelang kerap
berasal dari pihak penyelenggaralelang itu sendiri. Adapun fokus permasalahan dalam penulisan ini adalah
penentuan nilai limit, batasan pengambilan keuntungan dalam kegiatan jual beli secaralelang, serta upaya
penyempurnaan pengaturan lelang. Berkenaan dengan hal tersebut, penulisan ini akan secara khusus
membahas lelang eksekusi benda hasil sitaan. Mengingat bahwa sistem hukum yang ada di Indonesia adalah
sistem hukum campuran yang terdiri dari sistem hukum kontinental atau hukum barat, Hukum Islam, dan
hukum adat, maka permasalahan terkait lelang ini akan dibahas dengan membandingkan ketentuan.

...... Purchase and sell can be done in various ways, one of which isauction. Auction is not quite popular and
israrely used for goods sales transactions in Indonesia, so that in itsimplementation there are still some
problems both in terms of provisions and practice. Until now, the positive law that contains arrangements
related to auction only existsin Vendue Regulations and several Ministerial regulations, so that regulatory
reform is needed for auction arrangements. As aresult of the lack of arrangements that accommodate
auction, fraud in auction often originates from the auction organizers themselves. The focus of the problem
in this paper is the determination of limit values, limits on profit taking in auction, as well as effortsto
improve auction arrangements. With regard to this matter, this writing will specifically discuss the auction
of the execution confiscated objects. Given that the legal system in Indonesiais a mixed legal system
consisting of continental or western legal systems, Islamic law, and customary law, issues related to this
auction will be discussed by comparing the provisions contained in the two legal systems, civil law and
Islamic law.
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